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The objectives to be achieved in this research include: 1) To determine the increase in 
student learning independence regarding the application of mathematics learning 
videos. 2) To determine the increase in students' creative thinking abilities regarding 
the application of mathematics learning videos. This research is quantitative research 
with the type of experimental research. The population in this study were class X 
students at Unitomo Vocational School, Surabaya. Meanwhile, the sample used was 
class X students with a total of 24 students. The instruments used are tests and 
questionnaires. The test in this research used the Paired Samples T Test with a one 
group pretest-posttest design. The research results obtained: 1) There was an increase 
in students' learning independence between before giving mathematics learning 
videos and after giving mathematics learning videos. 2) There was an increase in 
students' creative thinking abilities between before giving mathematics learning 
videos and after giving mathematics learning videos. 
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Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini antara lain: 1) Untuk mengetahui 
peningkatan kemandirian belajar siswa terhadap penerapan video pembelajaran 
matematika. 2) Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa 
terhadap penerapan video pembelajaran matematika. Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Populasi pada penelitian ini adalah 
siswa kelas X SMK Unitomo Surabaya. Sedangkan sampel yang dihgunakan adalah 
siswa kelas X dengan jumlah siswa sebanyak 24 orang. Instrumen yang digunakan 
yaitu tes dan angket. Uji dalam penelitian ini menggunakan Uji Paired Samples T Test 
dengan desain one group pretest-posttest. Hasil penelitian diperoleh 1) Terdapat 
peningkatan kemandirian belajar siswa antara sebelum pemberian video pembelajaran 
matematika dan setelah pemberian video pembelajaran matematika 2) Terdapat 
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa antara sebelum pemberian video 
pembelajaran matematika dan setelah pemberian video pembelajaran matematika. 
 

I. PENDAHULUAN 
Matematika adalah salah satu ilmu dasar yang 

berperan penting dalam kehidupan manusia. 
Dengan berkembangnya zaman, semakin 
dibutuhkan pula matematika. Karena sejak 
dahulu hingga saat ini, manusia akan selalu 
berhubungan dengan matematika. Matematika 
merupakan mata pelajaran penting yang 
diajarkan di semua jenjang pendidikan, karena 
memberi banyak manfaat dan diterapkan di 
banyak bidang  kehidupan (Mahendra, 2017). 
Menurut Indaryati & Jailani (2015) Salah satu ciri 
matematika adalah berkaitan dengan objek-objek 
abstrak. Oleh karena itu, hal ini menyulitkan 
siswa dalam memahami konsep matematika. Hal 
ini sejalan dengan pernyataan Anderha & Maskar 
(2021) yang menyatakan, berdasarkan 
karakteristik tersebut  membuat matematika  
terus  menjadi  hal  yang  menakutkan sehingga 
siswa akan semakin mudah jenuh dan kurang 

berminat dalam belajar matematika. Maka, 
menjadikan matematika yang bersifat abstrak 
menjadi nyata dalam pikiran siswa merupakan 
tantangan bagi guru.  

Salah satu materi matematika yang bersifat 
abstrak adalah logaritma. Materi logaritma 
merupakan materi yang diajarkan pada kelas X. 
Pada materi ini siswa mulai terlihat merasa 
kesulitan apalagi materi tersebut adalah materi 
yang baru saja dikenal oleh siswa. Kesulitan yang 
dialami siswa pada materi logaritma ini biasanya 
terjadi karena siswa kurang menguasai konsep 
dasar logaritma (Pawestri et al., 2013). Bagi 
siswa, logaritma merupakan materi matematika 
yang dirasa sulit, maka untuk membuat siswa 
memahami materi logaritma dengan mudah, 
diperlukan kegiatan belajar dan pemahaman 
yang baik pada   materi prasyarat (Lestari & 
Prahmana, 2018). Maka dari itu, siswa harus 
menguasai sifat-sifat serta konsep logaritma 
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sebelum mempelajari fungsi logaritma (Gunawan 
& Fitra, 2021). 

Seperti yang terjadi pada siswa SMK Unitomo 
Surabaya berdasarkan hasil pra-riset pada 14 
November 2023 pada kelas X-AKL sebanyak 
58,3% siswa tidak menyukai materi logaritma 
karena sulit dipahami, dari pernyataan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa materi logaritma 
merupakan materi yang sulit dipahami oleh 
siswa kelas X-AKL. Namun rupanya, kesulitan 
tersebut tidak hanya dirasakan oleh siswa X-AKL 
di SMK Unitomo Surabaya, tetapi beberapa 
penelitian sebelumnya juga membahas mengenai 
kesulitan siswa pada materi logaritma. Menurut 
penelitian Anzar et al. (2017) hanya ada 38%  
siswa yang paham mengenai konsep logaritma, 
sementara itu 53% siswa mengalami   
miskonsepsi terhadap hubungan antara 
eksponen dan logaritma serta penerapannya 
dalam menyelesaikan soal matematika. Selain itu, 
hasil penelitian Ulfa & Kartini, (2021) 
menyimpulkan bahwa masih terdapat banyak 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Bangkinang yang 
melakukan kesalahan dalam penyelesaian soal 
matematika, seperti: 1) Kesalahan konseptual 
sebesar 33,3%. 2) Kesalahan prosedural sebesar 
38,1%. 3)  Kesalahan Teknik sebesar 23,8%. 
Kesamaan dari kedua penelitian tersebut adalah 
guru sama-sama menggunakan metode 
pembelajaran konvensional. Maka dari itu, guru 
perlu membuat pembelajarannya lebih menarik 
dengan memberikan variasi dalam proses belajar 
dengan menggunakan media pembelajaran 
seperti video pembelajaran interaktif.  

Seiring dengan perkembangan teknologi, 
video pembelajaran di platform seperti TikTok 
telah menjadi sumber informasi yang populer 
dan dapat diakses dengan mudah (Karami et al., 
2021). Penggunaan media sosial sebagai media 
untuk menyajikan konten pendidikan dan 
pembelajaran digital dapat membantu 
memperluas materi pembelajaran, dan berbagi 
pengetahuan dengan pengguna media sosial 
lainnya (Fitriani, 2021). Maka diharapkan video 
pembelajaran Tiktok dapat membantu siswa 
memahami konsep matematika dengan cara yang 
lebih visual dan interaktif. Seperti video 
pembelajaran pendek yang di upload oleh 
pengguna dengan username “@jeromepolin98” 
yang peneliti temukan dari aplikasi ini. Dalam 
konteks ini, "Jerome Polin," merupakan seorang 
pengajar di beberapa platform seperti, YouTube 
dan Tiktok yang dikenal dengan metode 
pengajaran yang inovatif dan pendekatan yang 
menarik, memiliki potensi besar untuk menjadi 

sumber belajar yang efektif (Ramdani et al., 
2021). 

Sebelumnya, menurut Lingga & Putri (2022) 
Jerome Polin Sijabat lahir di Jakarta 2 Mei pada 
tahun 1998. Jerome adalah seorang youtuber dan 
influencer asal Indonesia. Sebelum menjadi 
youtuber, Jerome termasuk salah satu dari siswa 
berprestasi sejak SMP yang saat itu meraih nilai 
10 besar Ujian Nasional se-Jawa Timur pada 
tingkat SMP. Setelah itu, Jerome melanjutkan 
jenjang Sekolah Menengah Atas di SMAN 5 
Surabaya. Ia sering mengikuti olimpiade di 
berbagai bidang akademik agar mempunyai 
peluang dan kesempatan yang semakin besar 
untuk melanjutkan studi di luar negeri. Salah 
satunya adalah dengan mengikuti program 
beasiswa yaitu, Mitsui Bussan Scholarship. 
Setelahnya, Jerome dinyatakan lolos tes dan 
berhasil mahasiswa Jurusan matematika terapan 
Universitas Waseda, Jepang. Dalam video yang 
diunggahnya, adiknya nampak bingung dengan 
materi logaritma, kemudian Jerome pun 
menjelaskan materi dasar mengenai logaritma. 
Video yang telah ditonton 7,5 juta kali tersebut 
mendapat repon postif oleh warganet, hal ini 
dapat dibuktikan dengan kolom komentar antara 
lain, “lah baru tau gua.. jadi selama ini guru 
menjelaskannya dengan sulit.. bang Jerome 
dengan mudahnya kasih tau mode simpel” dan 
“waktu disekolah ga ngerti-ngerti, kenapa ini 
sekali diajari, langsung paham”. Selain TikTok, 
Jerome Polin juga memiliki 2 channel YouTube 
dengan masing-masing channel mencapai 10,3 
juta dan 344 ribu subscriber. YouTube sendiri 
menjadi sumber informasi yang populer dan 
dapat diakses dengan mudah. Menurut 
DataReportal, Youtube masih menjadi media 
sosial terpopuler di Indonesia, dengan 139 juta 
pengguna aktif di Indonesia. Dari sini peneliti 
akhirnya memilih untuk melakukan penelitian 
dengan menggunakan sumber belajar YouTube, 
karena seperti halnya TikTok penggunaan video 
YouTube sendiri, digadang-gadang dapat 
membantu siswa memahami konsep matematika 
dengan cara yang lebih visual dan interaktif 
(Septiani & Abadi, 2022). Selain itu, Youtube 
sendiri memiliki durasi video yang lebih panjang 
dari TikTok.  

Pada tahun 2022 ini, kurikulum di Indonesia 
mengalami pembaharuan menjadi kurikulum 
merdeka. Secara konseptual, kurikulum  merdeka  
ini memberikan kebebasan bagi lembaga 
maupun peserta didik dalam melaksanakan 
proses pembelajarannya dan mengembangkan 
potensinya (Faiz & Kurniawaty, 2020). 
Pelaksanaan kurikulum merdeka dan merdeka 
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Gambar 2. Desain Penelitian Kemampuan 
Berpikir Kreatif 

belajar adalah kebijakan yang dirancang oleh 
pemerintah untuk secara demokratis 
meningkatkan kualitas pendidikan guna 
menyiapkan siswa dan lulusan yang luar biasa 
yang siap menghadapi tuntutan masa depan 
(Yamin & Syahrir, 2020).  Kurikulum ini juga 
disusun untuk penerapkan sila-sila pancasila, 
baik disekolah maupun di masyarakat agar siswa 
dapat mengimplementasikan dan menerapkan di 
masyarakat, implementasi ini disebut dengan 
profil pelajar pancasila. Pelajar Pancasila adalah 
cerminan peserta didik sebagai pembelajar 
sepanjang hayat yang memiliki kemampuan 
global dan sikap berdasarkan nilai-nilai Pancasila 
(Juliani & Bastian, 2023), dengan enam 
kompetensi utama yaitu beriman, bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 
mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, 
mandiri, bernalar kritis, dan kreatif (Irawati et 
al., 2022).  

Kemandirian belajar diartikan sebagai proses 
belajar internal seseorang untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu, baik dengan bertindak aktif 
secara individu maupun dengan tidak 
mengandalkan orang lain termasuk guru 
(Rustyani et al., 2019). Kemandirian siswa dalam 
belajar  perlu dipupuk karena  hal tersebut 
adalah salah satu faktor penentu keberhasilan 
belajar siswa (Fajriyah et al., 2019). Hal ini 
didasarkan pada penelitian (Zamnah, 2017) yang 
menunjukkan bahwa siswa dengan kemandirian 
belajar yang tinggi akan memiliki kualitas belajar 
lebih baik dan mempunyai kemampuan 
mengelola, mengontrol dan mengevaluasi hasil 
belajar secara efisien, mengatur waktu belajar 
dan menyelesaikan pekerjaan rumah dengan 
lebih efektif, guna mendapatkan nilai tinggi. 
Selain itu, menurut penelitian (Febriyanti & 
Imami, 2021) ditemukan bahwa kemandirian 
belajar siswa pada mata pelajaran matematika 
masih sangat lemah. Maka, Kemandirian belajar 
perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran.  

Berpikir kreatif berarti berpikir untuk 
melakukan sesuatu dengan menciptakan suatu 
metode atau hasil dari apa yang telah dimiliki. 
Indikator kelas berpikir kreatif adalah 
penciptaan situasi belajar yang meningkatkan 
kemampuan berpikir dan bertindak kreatif serta 
pemberian tugas yang menantang penciptaan 
karya baru yang otentik (Sari et al., 2019). 
Kemampuan berpikir kreatif penting dalam 
segala bidang, tidak terkecuali bidang 
matematika. Maka dari itu, kemampuan ini salah 
satu kemampuan yang harus dimiliki setiap 
orang (Pangestu & Hasti Yunianta, 2019), namun 
kenyataannya pada aspek berpikir kreatif, hasil 

belajar matematika siswa di sekolah 
menunjukkan hasil yang kurang 
menggembirakan (Hendrawati, 2013). 

Berdasarkan kondisi-kondisi diatas, maka 
peneliti akan melaksanakan penelitian yang 
berjudul “Penerapan Video Pembelajaran 
Matematika Untuk Meningkatkan Kemandirian 
Belajar dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
Pada Materi Logaritma” 

 
II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan teknik yang 
digunakan untuk melakukan penelitian. Metode 
mengacu pada teknik yang digunakan peneliti 
untuk mengumpulkan data dan mencari solusi 
suatu masalah yang ditemui saat penelitian 
(Waruwu, 2023). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif, yaitu metode yang berkaitan dengan 
data numerik dan program statistik (Mukhid, 
2021). Metode kuantitatif bersifat sistematis, 
terstruktur, serta terencana. Jenis penelitian ini 
adalah eksperimental, yang mengeksplorasi 
hubungan sebab-akibat antara variabel bebas 
yang dikontrol dan variabel terikat. 

Desain penelitian yang digunakan adalah one 
group pretest-posttest, di mana kondisi sebelum 
dan sesudah perlakuan dibandingkan. Menurut 
Arikunto (2006), dalam desain ini, observasi 
dilakukan dua kali, yaitu sebelum dan sesudah 
eksperimen. Pada penelitian ini, instrumen yang 
digunakan berupa tes dan angket yang diberikan 
sebelum dan sesudah penerapan sumber belajar 
dengan video pembelajaran matematika. 

Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Keterangan: 
P1: Angket awal  X: Perlakuan 
P2: Angket Akhir 
 

 

Keterangan: 
O1: Pretest   X: Perlakuan 
O2: Posttest 
 

Gambar 1. Desain Penelitian Kemandirian 
Belajar 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode eksperimental untuk 
mengeksplorasi hubungan sebab-akibat antara 
variabel bebas (video pembelajaran matematika) 
dan variabel terikat (peningkatan kemandirian 
belajar dan kemampuan berpikir kreatif). 
Populasi penelitian adalah seluruh kelas X SMK 
Unitomo Surabaya, dengan sampel kelas X AKL 
berjumlah 24 siswa yang dipilih secara purposive 
sampling. Instrumen penelitian meliputi tes essai 
terbatas untuk mengukur kemampuan berpikir 
kritis dan angket untuk mengukur kemandirian 
belajar siswa. Metode pengumpulan data terdiri 
dari tes dan angket, sementara analisis data 
dilakukan menggunakan uji statistik paired 
sample t-test dan uji Mann Whitney jika data 
tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Prosedur penelitian meliputi tiga tahap: 
perencanaan dan persiapan (mengumpulkan 
informasi, membuat instrumen, dan RPP), 
pelaksanaan (melakukan pretest, pemberian 
perlakuan video pembelajaran, dan posttest), dan 
pembuktian hasil penelitian (analisis data dan 
kesimpulan). Metode analisis data dilakukan 
melalui uji normalitas menggunakan Shapiro-
Wilk test dengan SPSS, dan uji hipotesis 
menggunakan paired sample t-test untuk 
mengetahui peningkatan kemandirian belajar 
dan kemampuan berpikir kreatif siswa setelah 
pemberian video pembelajaran matematika. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Ada 2 bentuk data yaitu hasil angket 

kemandirian belajar siswa dan hasil tes essai 
kemampuan berpikir kreatif siswa berupa 
pretest-postest yang telah diberikan kepada 
siswa. 

Tabel 1. Jumlah Poin Hasil Angket  

No. 
Jumlah Poin 

Pretest 
Jumlah Poin 

Posttest 

1 28 34 
2 30 35 
3 32 36 
4 29 36 
5 32 41 
6 35 41 
7 32 40 
8 30 34 
9 31 35 

10 32 37 
11 30 38 
12 34 41 
13 28 38 
14 29 32 
15 29 33 
16 28 34 
17 30 38 

18 28 39 
19 28 37 
20 29 35 
21 31 38 
22 30 35 
23 29 33 
24 27 32 

 
Tabel 2. Nilai Pretest-Postest 

Nilai Pretest-Posttest Berpikir Kreatif Siswa 

No 
Jumlah 

Poin 
Pretest 

Jumlah 
Poin 

Posttest 

Nilai 
Pretest 

Nilai 
Posttest 

1 12 14 60 70 
2 13 15 65 75 
3 12 15 60 75 
4 13 15 65 75 
5 14 16 70 80 
6 13 15 65 75 
7 13 16 65 80 
8 14 17 70 85 
9 14 17 70 85 

10 13 18 65 90 
11 14 17 70 85 
12 14 17 70 85 
13 16 18 80 90 
14 16 19 80 95 
15 15 18 75 90 
16 15 17 75 85 
17 13 17 65 85 
18 12 15 60 75 
19 11 14 55 70 
20 12 15 60 75 
21 12 16 60 80 
22 11 16 55 80 
23 12 15 60 75 
24 12 15 60 75 

 
1. Kemandirian Belajar Siswa 

a) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi 
normal atau tidak, dan sebagai 
prasyarat untuk melakukan uji t. Karena 
data yang dapat di uji menggunakan uji t 
harus berdistribusi normal. Uji norma-
litas dapat dilakukan dengan berbagai 
cara, penelitian ini menggunakan 
Shapiro-Wilk test. Agar mempermudah 
perhitungan maka digunakan bantuan 
SPSS versi 20. Dasar pengambilan 
keputusan adalah sebagai berikut: 
1) Nilai signifikan > 0,05 maka data 

dapat dikatakan berdistribusi 
normal. 

2) Nilai signifikan < 0,05 maka data 
dapat dikatakan tidak normal 
 
Hasil angket motivasi belajar siswa 

dilakukan uji normalitas untuk 
mengetahui hasil angket tersebut 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 7, Juli 2024 (7631-7641) 

 

7635 
 

berdistribusi normal atau tidak. Hasil 
pengujian menggunakan Shapiro-Wilk 
test dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 1. Uji Normalitas Angket 

Kemandirian Belajar Siswa 

 
 
 
 
 
Dari hasil pada tabel 3 tesebut dapat 

dikatahui nilai signifikan angket 
kemandirian belajar siswa sebelum 
perlakuan adalah (Sig.0,076) dan angket 
kemandirian belajar siswa setelah 
perlakuan adalah (Sig. 0,211). 
Bedasarkan kriteria pengujian yaitu jika 
nilai signifikan nya > 0,05 maka angket 
kemandirian belajar siswa dapat 
dinyatakan berdistribusi normal. 

 
b) Uji Paired-Samples T Test 

Setelah memenuhi uji prasyarat yaitu 
uji normalitas, hasil angket kemandirian 
belajar siswa akan di uji menggunakan 
uji Paired-Samples T Test untuk menguji 
hipotesisnya. Hasil dari uji Paired-
Samples T Test dari angket kemandirian 
belajar siswa dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 

 
Tabel 4. Statistik Paired Samples T Test 

Angket Kemandirian Belajar Siswa 

 
 
 
 

 

Tabel 2. Uji Paired-Samples T Test 
Angket Kemandirian Belajar Siswa 

 

 

 

 
Dapat dilihat pada tabel 4 rata-rata 

hasil angket sebelum pemberian video 
pembelajaran matematika adalah 
(30,04) sedangkan setelah pemberian 
video pembelajaran matematika, rata-
rata hasil angket adalah (36,33) yang 
artinya nilai rata-rata angket setelah 
pemberian video pembelajaran 

matematika lebih besar daripada nilai 
rata-rata angket sebelum pemberian 
video pembelajaran matematika.  

Dari hasil tabel 5 terlihat nilai 
signifikansi dari angket kemandirian 
belajar siswa adalah (Sig. 0,000) 
Bedasarkan kriteria pengujian yaitu jika 
nilai signifikansi < 0,05 maka  ditolak 

dan  diterima, yang artinya ada 

perbedaan yang signifikan antara yang 
sebelum dan setelah pemberian video 
pembelajaran matematika pada siswa 
terhadap peningkatan kemandirian 
belajar siswa. 

 
2. Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

a) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi 
normal atau tidak, dan sebagai 
prasyarat untuk melakukan uji t. Karena 
data yang dapat di uji menggunakan uji t 
harus berdistribusi normal. Uji 
normalitas dapat dilakukan dengan ber-
bagai cara, penelitian ini menggunakan 
Shapiro-Wilk test. Agar mempermudah 
perhitungan maka digunakan bantuan 
SPSS versi 20. Dasar pengambilan 
keputusan adalah sebagai berikut: 
1) Nilai signifikan > 0,05 maka data 

dapat dikatakan berdistribusi normal. 
2) Nilai signifikan < 0,05 maka data 

dapat dikatakan tidak normal 
 
Hasil Pretest dan Posttest yang 

diperoleh, diuji normalitasnya untuk 
mengetahui normal tidak nya hasil 
prestest dan posttest tersebut. Hasil 
pengujian menggunakan Shapiro-Wilk 
test dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 3. Uji Normalitas Pretest-Posttest 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

 
 
 
 
 
 

 
Dari hasil pada tabel 6 tersebut, 

dapat diketahu jika nilai signifikan pada 
pretest adalah (Sig.0,075) dan posttest 
kelas eksperimen adalah (Sig. 0,066). 
Bedasarkan kriteria pengujian yaitu jika 
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nilai signifikan nya > 0,05 maka posttest 
pada kelas kontrol dan eksperimen 
dapat dinyatakan berdistribusi normal. 

 
b) Uji Paired-Samples T Test 

Setelah memenuhi uji prasyarat yaitu 
uji normalitas, hasil pretest dan posttest 
kemampuan berpikir kreatif siswa akan 
di uji menggunakan uji Paired-Samples T 
Test untuk menguji hipotesisnya. Hasil 
dari uji Paired-Samples T Test dari tes 
kemampuan berpikir kreatif siswa 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 4. Statistik Paired Sample T Test 
Pretest-Posttest Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa 

 
 
 
 
 
 

 
Tabel 5. Uji Paired-Samples T Test 

Pretest-Posttest Kemampuan Berpikir 
Kreatif Siswa 

 

 

 

Dapat dilihat pada tabel 7 rata-rata 
hasil tes sebelum pemberian video 
pembelajaran matematika adalah 
(65,83) sedangkan setelah pemberian 
video pembelajaran matematika, rata-
rata hasil tesnya adalah (80,63) yang 
artinya nilai rata-rata angket setelah 
pemberian video pembelajaran 
matematika lebih besar daripada nilai 
rata-rata angket sebelum pemberian 
video pembelajaran matematika. 

Dapat dilihat pada tabel 8 tesebut 
nilai signifikansi dari angket 
kemandirian belajar siswa adalah (Sig. 
0,000) Bedasarkan kriteria pengujian 
yaitu jika nilai signifikansi < 0,05 maka 

 ditolak dan  diterima, yang 

artinya ada perbedaan yang signifikan 
antara yang sebelum dan setelah 
pemberian video pembelajaran 
matematika pada siswa terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir 
kreatif siswa. 

 
B. Pembahasan 

Tujuan dari penelitian ini adalah mem-
buktikan adanya peningkatan kemandirian 
belajar siswa serta kemampuan berpikir 
kreatif siswa sebelum dan setelah penerapan 
video pembelajaran matematika pada kelas X 
SMK Unitomo Surabaya pada materi 
logaritma. 

Pada penelitian ini yang menjadi sampel 
adalah siswa kelas X AKL berjumlah 24 orang. 
Peneliti memberikan prestest dan posttest 
serta angket pada kelas tersebut. Setelah di uji 
menggunakan uji normalitas, data yang 
diperolah melalui pretest dan posttest serta 
angket memiliki nilai signifikansi > 0,05 
sehingga dapat disimpulkan data hasil dari 
kedua kelas tersebut terdistribusi normal. 
Setelah data terbukti normal, selanjutnya 
peneliti melakukan uji hipotesis dengan 
menggunakan uji paired-samples t-test. Uji 
paired-samples t-test digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya peningkatan yang 
signifikan antara pretest, posttest dan angket. 
Pengaruh media pembelajaran dapat 
diketahui melalui ada tidaknya perbedaan 
yang signifikan antara hasil pretest, posttest 
dan angket.  
1. Kemandirian Belajar Siswa 

Pengambilan data yang digunakan 
untuk mengukur kemandirian belajar 
siswa adalah dengan angket. Kemandirian 
belajar siswa dapat diketahui melalui rata-
rata hasil angket. Rata-rata hasil angket 
sebelum pemberian video pembelajaran 
matematika adalah (30,04) sedangkan 
setelah pemberian video pembelajaran 
matematika, rata-rata hasil angket adalah 
(36,33). Sehingga dapat disimpulkan jika 
nilai rata-rata angket setelah pemberian 
video pembelajaran matematika lebih 
besar daripada nilai rata-rata angket 
sebelum pemberian video pembelajaran 
matematika. 

Untuk membuktikan ada tidaknya 
perbedaan yang signifikan maka dilakukan 
uji t dengan menggunakan uji paired-
samples t-test. Setelah di uji menggunakan 
uji paired-samples t-test diperoleh hasil 
signifikansi (Sig. 0,000) < 0,05 pada angket 
untuk mengukur kemandirian belajar 
siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan kemandirian belajar 
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siswa di kelas X SMK Unitomo Surabaya 
Tahun Ajaran 2023-2024. 

Hasil pada penelitian ini selaras dengan 
penelitian sebelumnya yaitu: 
a) Penelitian yang dilakukan oleh (Jumanto 

& Prihatsari, 2018) dengan kesimpulan 
bahwa  adanya  perbedaan signifikan 
dan peningkatan  sikap kemandirian 
belajar sebelum  dan  sesudah  
menggunakan  metode tutor sebaya 
berbasis video Youtube.  

b) Penelitian oleh (Nuritha & Tsurayya, 
2021) dengan kesimpulan bahwa  
adanya  peningkatan  sikap kemandirian 
belajar sesudah  menggunakan video 
pembelajaran berbasis geogebra. 

c) Hasil Penelitian oleh (Dewanti & Putra, 
2022) dengan kesimpulan bahwa  peng-
gunaan video animasi pembelajaran 
mampu meningkatkan motivasi siswa 
dalam kemandirian belajar. 
 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
Pengambilan data yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan berpikir 
kreatif siswa adalah dengan tes essai 
berupa pretest dan posttest. Kemampuan 
berpikir kreatif siswa dapat diketahui 
melalui rata-rata hasil pretest dan posttest. 
Rata-rata hasil pretest adalah (65,83) 
sedangkan posttest adalah (80,63). 
Sehingga dapat disimpulkan jika nilai rata-
rata posttest lebih besar daripada nilai 
rata-rata pretest. 

Untuk membuktikan ada tidaknya 
perbedaan yang signifikan maka dilakukan 
uji t dengan menggunakan uji paired-
samples t-test. Setelah di uji menggunakan 
uji paired-samples t-test diperoleh hasil 
signifikansi (Sig. 0,000) < 0,05 pada hasil 
tes untuk mengukur kemampuan berpikir 
kreatif siswa. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan kemampuan 
berpikir kreatif siswa di kelas X SMK 
Unitomo Surabaya Tahun Ajaran 2023-
2024. 

Hasil pada penelitian ini selaras dengan 
penelitian sebelumnya yaitu: 
a) Penelitian yang dilakukan oleh (Fadillah 

et al., 2021) dengan kesimpulan yang 
didapatkan adalah pembelajaran 
matematika dengan bantuan media 
YouTube memiliki dampak baik 
terhadap semua indikator kemampuan 
berpikir kreatif. 

b) Hasil penelitian (Simanjuntak, 2022) 
menunjukkan bahwa, desain media 
pembelajaran berbasis YouTube yang 
dikembangkan pada penelitian ini 
dengan dukungan Google Classroom  
mudah  digunakan,  menarik, dan 
interaktif, serta dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa. 

c) Penelitian (Zakiah et al., 2020) dengan 
kesimpulan bahwa video pembelajaran 
berperan penting dalam memper-
kenalkan konten serta materi baru, juga 
melatih siswa untuk memecahkan 
masalah, mengembangkan kemampuan 
matematis, dan berpikir kreatif. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan 
pembahasan yang dilakukan, maka dapat 
disimpulkan seperti berikut: 
1. Terdapat peningkatan kemandirian belajar 

siswa antara sebelum pemberian video 
pembelajaran matematika dan setelah 
pemberian video pembelajaran 
matematika, yang terbukti melalui hasil 
angket kemandirian belajar siswa kelas X 
AKL SMK Unitomo Surabaya. 

2. Terdapat peningkatan kemampuan 
berpikir kreatif siswa antara sebelum 
pemberian video pembelajaran matematika 
dan setelah pemberian video pembelajaran 
matematika, yang terbukti melalui adanya 
peningkatan rata-rata hasil belajar siswa 
kelas X AKL SMK Unitomo Surabaya pada 
materi logaritma pada tes kemampuan 
berpikir kreatif. 
 

B. Saran 
Berdasarkan dari penelitian yang telah 

dilaksanakan, peneliti memiliki saran:  
1. Guru diharapkan menggunakan 

menggunakan media pembelajaran 
berbasis video untuk alternatif 
pembelajaran matematika, dikarenakan 
media pembelajaran berbasis video dapat 
mempengaruhi kemandirian belajar siswa 
dan kemampuan bepikir kreatif siswa.  

2. Guru diharapkan mengurangi penggunaan 
media pembelajaran yang monoton saat 
pelaksanaan proses mengajar dan mulai 
mencoba menggunakan media pembela-
jaran lain yang lebih efektif disesuaikan 
dengan kondisi saat itu agar dapat 
mencapai hasil belajar yang diinginkan. 
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